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Semakin banyaknya perusahaan besar yang
mengalami masalah kebangkrutan baru-baru ini
serta terjadinya krisis keuangan global menjadi
faktor pendorong munculnya inisiatif untuk
perbaikan corporate governance dengan
menekankan pada peran manajemen risiko.
Pelaksanaan sistem manajemen risiko secara
efektif akan sangat mendukung tercapainyagood
corporate governance (Andarini, 2010).

Sistem manajemen risiko yang efektif
sendiri merupakan suatu kekuatan perusahaan
yang dapat membantu pencapaian tujuan bisnis
perusahaan dan peningkatan kualitas pelaporan
keuangan sebagai usaha perlindungan reputasi
perusahaan (Subramaniam, et al., 2009).
Selanjutnya, sistem manajemen risiko yang efektif
juga berperan dalam menciptakan nilai bagi para
stakeholder (COSO, 2004). Karena alasan inilah,
aspek pengawasan merupakan kunci penting demi
berjalannya sistem manajemen risiko perusahaan
yang efektif. Menjadi peran dewan komisaris
dalam mengawasi penerapan manajemen risiko
untuk memastikan perusahaan memiliki program
manajemen risiko yang efektif (Krus dan Orowitz,
2009). Dewan komisaris maupun komite
pengawas manajemen memiliki peran penting
dalam proses manajemen risiko perusahaan.
Keduanya merupakan mekanisme efektif untuk
memfokuskan perusahaan pada fungsi
pengawasan risiko, manajemen risiko, dan
pengendalian internal yang tepat(Subramaniam, et
al.,2009).
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Di Indonesia, perkembangan komite
manajemen risikojuga mulai meningkat.
Pemerintah mulai memandatkan pembentukan
komite manajemen risikosebagai komite
pengawas risiko pada industri perbankan. Namun,
berbeda dari industri perbankan dan finansial yang
diregulasi secara ketat, pembentukan komite
pengawas risiko pada sektor industri lainnya di
Indonesia masih bersifat sukarela.

Sebuah sistem manajemen risiko yang
efektif dapat membantu perusahaan mencapai
tujuan usahanya, meningkatkan pelaporan
keuangan dan menjaga reputasi mereka. Salah satu
cara meningkatkan kualitas pelaporan keuangan
dan menjaga reputasi adalah dengan melakukan
pengungkapan, khusunya pengungkapan sukarela.
Semakin luas pengungkapan sukarela yang
dilakukan, maka perusahaan semakin memiliki
nilai lebih.

Pengungkapan informasi secara sukarela
kemungkinan dipengaruhi oleh karakteristik-
karakteristik tertentu perusahaan, salah satunya
adalah faktor keberadaan komite pengawas risiko,
khususnya komite manajemen risiko. Keberadaan
komite ini akan berpengaruh pada perbedaan luas
pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan
antara perusahaan yang satu dengan perusahaan
yang lain, Karena terdapat perbedaan luas
pengungkapan inilah, sehingga fenomena ini
menarik untuk diteliti.

Secara umum, hasil penelitian terdahulu
mengenai pembentukan komite (tipe
pengawas)masih terdapat research gap mengenai
hasil penelitian.Penelitian ini berusaha
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